Bahan ajar
handout Komunikasi Politik
PESAN (PEMBICARAAN) POLITIK'
Oleh: Kamaruddin Hasan’

Setiap proses komunikasi mempunyai muatan pesan komunikasi. Pesan
merupakan komponen komunikasi yang harus ada agar komunikasi
bisa berlangsung dengan baik, dalam arti proses komunikasi yang
berlangsung mempunyai muatan atau isi komunikasi. Pesan adalah
dimensi muatan (isi) komunikasi yaitu apa yang dikatakan. Walaupun
pesan komunikasi bukan hanya apa yang dikatakan secara verbal,
namun juga apa yang tersaji dalam beragam bentuk kemasan
nonverbal. Mulyana (2010: 110 menjelaskan bahwa dimensi isi
merujuk kepada pesan komunikasi. Pesan komunikasi berkaitan juga
dengan bagaimana proses atau cara menyampaikan pesan. Ini artinya
adanya keterkaitan pesan atau muatan komuniaksi dengan komponen-
komponen lain seperti saluran dan media komunikasi.

Sampai atau tidaknya pesan kepada khalayak sangat ditentukan oleh
penyampai pesan. Efekstivitas sebuah berita yang disampaikan sangat
penting mempertimbangan siapa, bagaimana, dan kapan pesan
disampaikan kepada khalayak. Mulyana (2010:110) menegaskan bahwa
pengaruh pesan terhadap khalayak sangat dipengaruhi oleh
komunikator, bentuk /ayout, jenis huruf, warna tulisan dan lain-lainnya.
Pesan yang sama dapat meninmbulkan pengaruh berbeda bila
disampaikan orang yang berebda. Begitu juga saluran dan media
komunikasi yang dipakai mempengaruhi penyampaian pesan.

Pesan politik / Pembicaraan politik sendiri bisa bermakna para
pemimpin atau komunikator politik (seperti: politisi, profesional,
pejabat, atau warga negara yang aktif), dengan satu hal yang
menonjolkannya sebagai komunikator politik bahwa dia berbicara
politik. Evolusi bahasa politik merefleksikan perubahan dalam
pemikiran politik serta mempengaruhi pilihan politik yang dipersepsi,
jadi politi adalah pembicaraan yang berkembang tentang kekuasaan,
pengaruh, autoritas dan konflik. Pembicaraan politik adalah
pembicaraan yang memelihara dan membantu pembicaraan mengenai
masalah lain yg melibatkan kekukasaan, pengaruh, autoritas dan
konflik.

Pesan politik ialah makna dan aturan kata dalam pembicaraan politik
pesan — pesan yang dihasilkan dari hasil pengaruh yang disampaikan
para peserta komunikasi yang dapat menghasilkan berbagai makna,
struktur, dan akibat. Namun secara bahasa pesan politik dapat berarti
suatu sistem yang tersusun dari kombinasi lambang-lambang yang
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signifikan. pesan politik juga bisa disampaikan melalui gambar-gambar
seperti karikatur yang bersifat menyindir atau pesan—pesan politik yang
ditujukan kepada seseorangan akan kritikan yang diberikan kepadanya.

Menurut Harold D. Lasswell (Ruben & Steward, 2006:38-39) terdapat
komponen-komponen komunikasi adalah, yaitu: Pengirim atau
komunikator (sender) adalah pihak yang mengirimkan pesan kepada
pihak lain. Pesan (message) adalah isi atau maksud yang akan
disampaikan oleh satu pihak kepada pihak lain. Saluran (channel)
adalah media dimana pesan disampaikan kepada komunikan. dalam
komunikasi antar-pribadi (tatap muka) saluran dapat berupa udara yang
mengalirkan getaran nada/suara. Penerima atau komunikate (receiver)
adalah pihak yang menerima pesan dari pihak lain. Umpan balik
(feedback) adalah tanggapan dari penerimaan pesan atas isi pesan yang
disampaikannya.

Aturan yang disepakati para pelaku komunikasi tentang bagaimana
komunikasi itu akan dijalankan ("Protokol"). Pesan politik merupakan
salah satu unsur penting dalam komunikasi politik. Pada hakikatnya,
pesan adalah suatu informasi yang disampaikan oleh komunikator
kepada komunikan yang bertujuan untuk mencari persamaan makna
atau persepsi. Karena pada dasarnya pula, pesan biasanya berisikan
tentang gagasan atau ide manusia untuk disampaikan bahkan untuk
diperbincangkan dengan manusia lain. Dan ragam pesan bisa
berbentuk verbal dan non verbal.

Ragam Pembicaraan Politik

Politisi, professional, atau warga Negara yang aktif, satu hal yang
menonjolkannya sebagai komunikator politik adalah mereka berbicara
politik. Bagaimana pembicaraan politik itu? David V.J Bell (dalam
Nimmo, 1989) meyakini terdapat tiga jenis pembicaraan yang mempunyai
kepentingan politik . Yaitu: pembicaraan kekuasaan; pembicaraan
pengaruh, dan pembicaraan outoritas.

1. Pembicara kekuasaan, merupakan pembicaraan yang mempengaruhi
orang lain dengan ancaman atau janji. Bentuknya yang khas adalah
”jika anda melakukan X, saya akan melakukan Y.” kunci
pembicaraan kekuasaan adalah bahwa ’saya’ mempunyai kemampuan
untuk mendukung janji maupun ancaman (baca kekuasaan koersif).

2. Pembicaraan pengaruh merupakan pembicaraan yang mempengaruhi
orang lain dengan nasihat, dorongan, permintaan, dan peringatan.
Bentuknya yang khas adalah ”jika anda melakukan X, maka akan
terjadi Y.” Kunci pembicaraan pengaruh adalah bagaimana si
pembicara berhasil memanipulasi persepsi atau pengharapan orang
lain terhadap kemungkinan mendapat untung atau rugi.

3. Pembicaraan autoritas adalah pemberian perintah. Bentuknya yang
khas adalah ” lakukan X” atau ”Dilarang melakukan X”. Yang
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dianggap sebagai penguasa yang sah adalah suara outoritas dan
memiliki hak untuk dipatuhi.

Jenis-Jenis Pesan Politik

Pada kenyataannya ada beberapa jenis pesan politik menurut Dan Nimmo
yaitu:

» Retorika: menurut dan nimmo, retorika adalah penggunaan seni
berbahasa untuk berkomunikasi secara persuasive dan efektif.
retorika juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk komunikasi dua
arah, bisa dalam bentuk komunikasi antar personal atau dalam
bentuk komunikasi kelompok bahkan publik, yang tujuannya
adalah untuk mempengaruhi lawan bicara demi mempersamakan
persepsi si komunikator.

» Iklan Politik: pada dasarnya, iklan politik hamper sama tujuannya
dengan iklan komersial yaitu memperkenalkan sesuatu dengan
tujuan st khalayak mau mempercayai untuk
mengkonsumsi/memilih produk tersebut (parpol). Sehingga inti
dari iklan politik adalah bagaimana caranya sebuah parpol dapat
merekrut suara terbanyak demi kepentingan kekuasaan golongan
parpol itu sendiri.

» Propaganda: salah satu bentuk komunikasi yang paling ekstrim
dalam dunia politik adalah propaganda. Karena pesan yang
disampaikan dalam kegiatan ini bersifat terus menerus demi
menciptakan sebuah opini public yang baru dan diharapkan
menjadi kuat, sehingga dalam hal ini khalayak dapat disetir oleh
pemberitaan yang disampaikan oleh komunikator pesan tersebut.

Sifat Pembicaraan Politik

1. Kegiatan simbolik: kata-kata dalam pembicaraan politik.

Kegiatan simbolik terdiri atas orang-orang yang menyusun makna dan
tanggapan bersama terhadap perwujudan lambang-lambang referensial
dan kondensasi dalam bentuk kata-kata, gambar, dan perilaku. Dengan
mengatakan bahwa makna dan tanggapan itu berasal dari pengambilan
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peran bersama, kita meminta perhatian kepada orang untuk
memainkan peran. Hal ini berlaku baik bagi lambang politik maupun
bagi lambang jenis apapun.

Misalnya, orang yang pindah pekerjaan kepada jabatan politik tinggi
(presiden, gubernur, anggota DPR, dsb.) akan menggunakan gelar dan
kelengkapan kedudukan itu; lambang-lambang itu membantu
membentuk kepercayaan, nilai, dan pengharapan sejumlah besar orang
mengenai bagamana mereka harus menanggapi jabatan itu. Dengan
merangsang orang untuk memberikan tanggapan dengan cara tertentu,
untuk memainkan peran tertentu terhadap pemerintah (komunikator
politik), dan untuk mengubah pikiran, perasaan, dan pengharapan
mereka, lambang-lambang signifikan memudahkan pembentukan opini
publik. Sebagaimana lambang dari pembicaraan politik, kata-kata,
gambar, dan tindakan komunikator politik merupakan petunjuk bagi
orang-orang bahwa mereka dapat mengharapkan sesama warga negara
menanggapi lambang-lambang itu dengan cara tertentu yang sudah
dapat diperkirakan.

2. Bahasa: permainan kata dalam pembicaraan politik.

Bahasa adalah suatu sistem komunikasi yang (1) tersusun dari
kombinasi lambang-lambang signifikan (tanda dengan makna dan
tanggapan bersama bagi orang-orang), di dalamnya (2) signifikasi itu
lebih penting daripada situasi langsung tempat bahasa itu digunakan,
dan (3) lambang-lambang itu digabungkan menurut aturan-aturan
tertentu. Dalam konstruksi realitas, bahasa adalah unsur utama, ia
merupakan instrumen pokok dalam menceritakan realitas. Berger, Peter
dan Thomas Luckman (dalam Ibnu Hamad, 2004) meyakini bahwa
bahasa adalah alat konseptualisasi dan alat narasi. Dalam komunikasi
politik penggunaan bahasa menentukan format narasi (dan makna)
tertentu.

Fiske (1990) dalam Cultural and Communication Studies,
menambahkan bahwa penggunaan bahasa tertentu dengan demikian
berimplikasi pada bentuk konstruksi realitas dan makna yang
dikandungnya. Pilihan kata dan cara penyajian suatu realitas ikut
menentukan struktur konstruksi realitas dan makna yang muncul
darinya. Dari perspektif ini, bahasa bukan hanya mampu
mencerminkan realitas, tetap bahkan menciptakan realitas. Atas dasar
itu, bahas (pembicaraan politik) bisa didayagunakan untuk kepentingan
politik. Dalam kehidupan politik, para elit politik selalu berlomba
menguasai wacana politik guna memperoleh dukungan massa. Kaum
propagandis biasanya paling peduli dengan pengendalian opini publik.

3. Semiotika: makna dan aturan permainan kata politik.
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Pesan-pesan yang dihasilkan dari hasil pengaruh dari para peserta
komunikasi banyak bentuknya dan menghasilkan berbagai makna,
struktur, dan akibat. Studi tentang keragaman itu merupakan satu segi
dari ilmu semiotika, yakni teori umum tentang tanda dan bahasa.
Charles Morris (dalam Nimmo, 1989) menyatakan bahwa semiotika
membahas keragaman bahasa dari tiga perspektif: semantika (studi
tentang makna); sintaktika ( berurusan dengan kaidah dan struktur
yang menghubungkan tanda-tanda satu sama lain; dan pragmatika
(analisis penggunaan dan akibat permainan kata).

4. Pragmatika: penggunaan pembicaraan politik.

a. Meyakinkan dan membangkitkan massa: pembicaraan politik untuk
pencapaian material.

b. Autoritas sosial: pembicaraan politik untuk peningkatan status.

c. Ungkapan personal: pembicaraan politik untuk identitas.

d. Diskusi publik: pembicaraan politik untuk pemberian informasi.

Nimmo menambahkan satu jenis, yaitu pembicaraan konflik. Maksudnya,
melalui  pembicaraan, para komunikator politik menyelesaikan
perselisihan-perselisihan mereka dengan menyusun perbendaraan kata
tentang asumsi, makna, pengharapan dan komitmen bersama.

Evolusi bahasa politik merefleksikan perubahan dalam pemikiran politik
serta mempengaruhi pilihan politik yang dipersepsi, jadi politi adalah
pembicaraan yang berkembang tentang kekuasaan, pengaruh, autoritas
dan konflik.

Pesan politik atau pembicaraan politik sendiri bisa bermakna para
pemimpin atau komunikator politik (seperti: politisi, profesional, pejabat,
atau warga negara yang aktif).

Pesan Verbal

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan
satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode
verbal (Deddy Mulyana, 2005). Bahasa dapat didefinisikan sebagai
seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-
simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas.
Jalaluddin Rakhmat (1994), mendefinisikan bahasa secara fungsional dan
formal. Secara fungsional, bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki
bersama untuk mengungkapkan gagasan.

Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy Mulyana,2005), bahasa
mempunyai tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan
transmisi informasi.

Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan
objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat
dirujuk dalam komunikasi.
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Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan.
Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain, inilah
yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai
fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan menghubungkan
masa lalu, masa kini, dan masa depan, memungkinkan kesinambungan
budaya dan tradisi kita.

Cansandra L. Book (1980), dalam Human Communication: Principles,
Contexts, and Skills, mengemukakan agar komunikasi kita berhasil,
setidaknya bahasa harus memenuhi tiga fungsi, yaitu: Mengenal dunia di
sekitar kita. Melalui bahasa kita mempelajari apa saja yang menarik minat
kita, mulai dari sejarah suatu bangsa yang hidup pada masa lalu sampai
pada kemajuan teknologi saat ini.

Berhubungan dengan orang lain. Bahasa memungkinkan kita bergaul
dengan orang lain untuk kesenangan kita, dan atau mempengaruhi mereka
untuk mencapai tujuan kita. Melalui bahasa kita dapat mengendalikan
lingkungan kita, termasuk orang-orang di sekitar kita.

Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. Bahasa
memungkinkan kita untuk lebih teratur, saling memahami mengenal diri
kita, kepercayaan-kepercayaan kita, dan tujuan-tujuan kita.

Keterbatasan Bahasa
a. Keterbatasan jumlah kata yang tersedia untuk mewakili objek.

Kata-kata adalah kategori-kategori untuk merujuk pada objek tertentu:
orang, benda, peristiwa, sifat, perasaan, dan sebagainya. Tidak semua
kata tersedia untuk merujuk pada objek. Suatu kata hanya mewakili
realitas, tetapi buka realitas itu sendiri. Dengan demikian, kata-kata
pada dasarnya bersifat parsial, tidak melukiskan sesuatu secara eksak.
Kata-kata sifat dalam bahasa cenderung bersifat dikotomis, misalnya
baik-buruk, kaya-miskin, pintar-bodoh, dan sebagainya.

b. Kata-kata bersifat ambigu dan kontekstual.

Kata-kata bersifat ambigu, karena kata-kata merepresentasikan persepsi
dan interpretasi orang-orang yang berbeda, yang menganut latar
belakang sosial budaya yang berbeda pula. Kata berat, yang
mempunyai makna yang nuansanya beraneka ragam. Misalnya: tubuh
orang itu berat; kepala saya berat; ujian itu berat; dosen itu memberikan
sanksi yang berat kepada mahasiswanya yang nyontek.

c. Kata-kata mengandung bias budaya.

Bahasa terikat konteks budaya. Oleh karena di dunia ini terdapat
berbagai kelompok manusia dengan budaya dan subbudaya yang
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berbeda, tidak mengherankan bila terdapat kata-kata yang (kebetulan)
sama atau hampir sama tetapi dimaknai secara berbeda, atau kata-kata
yang berbeda namun dimaknai secara sama. Konsekuensinya, dua
orang yang berasal dari budaya yang berbeda boleh jadi mengalami
kesalahpahaman ketika mereka menggunakan kata yang sama.
Komunikasi sering dihubungkan dengan kata Latin communis yang
artinya sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita memiliki makna yang
sama. Pada gilirannya, makna yang sama hanya terbentuk bila kita
memiliki pengalaman yang sama. Kesamaan makna karena kesamaan
pengalaman masa lalu atau kesamaan struktur kognitif disebut
isomorfisme. Isomorfisme terjadi bila komunikan-komunikan berasal
dari budaya yang sama, status sosial yang sama, pendidikan yang sama,
ideologi yang sama; pendeknya mempunyai sejumlah maksimal
pengalaman yang sama. Pada kenyataannya tidak ada isomorfisme
total.

d. Pencampuradukkan fakta, penafsiran, dan penilaian.

Dalam berbahasa kita sering mencampuradukkan fakta (uraian),
penafsiran (dugaan), dan penilaian. Masalah ini berkaitan dengan
dengan kekeliruan persepsi. Contoh: apa yang ada dalam pikiran kita
ketika melihat seorang politikus menyampaikan pidato dalam sebuah
petemuan namun bukan saat kampanye. Pemahaman mengenai apa
yang dilakukan oleh politisi atau pejabat tersebut bercampur dengan
penilaian kita terhadap situasi tersebut.

Ketika kita berkomunikasi, kita menterjemahkan gagasan kita ke dalam
bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Proses ini lazim disebut
penyandian (encoding). Bahasa adalah alat penyandian, tetapi alat yang
tidak begitu baik (lihat keterbatasan bahasa di atas), untuk itu
diperlukan kecermatan dalam berbicara, bagaimana mencocokkan kata
dengan keadaan sebenarnya, bagaimana menghilangkan kebiasaan
berbahasa yang menyebabkan kerancuan dan kesalahpahaman. Pesan
politik dalam bentuk verbal seperti ”pilihlah calon nomor 1 yang
mampu menciptakan prubahan bagi masyarakat” atau Iklan yang
mengajak memilih kandidat karena lasan-alasan tertentu, atau juga
ajakan untuk bergabung dengan salah stau partai politik baru. Pesan
tersebut dapat disajikan di berbagai media cetak, elektronik maupun
new media, begitu juga pesan dalam bentuk iklan, poster, leaflet dan
lain.

Pesan Nonverbal

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-
pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan
semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara
teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan.
Namun dalam kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin
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menjalin, saling melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-
hari.

Klasifikasi pesan nonverbal, Jalaludin Rakhmat (1994) mengelompokkan
pesan-pesan nonverbal sebagai berikut: Pesan kinesik. Pesan nonverbal
yang menggunakan gerakan tubuh yang berarti, terdiri dari tiga komponen
utama: pesan fasial, pesan gestural, dan pesan postural. Pesan fasial
menggunakan air muka untuk menyampaikan makna tertentu. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat menyampaikan paling sedikit
sepuluh kelompok makna: kebagiaan, rasa terkejut, ketakutan,
kemarahan, kesedihan, kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan
tekad. Leathers (1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah
sebagai berikut: Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi
senang dan tak senang, yang menunjukkan apakah komunikator
memandang objek  penelitiannya baik atau buruk. Wajah
mengkomunikasikan berminat atau tak berminat pada orang lain atau
lingkungan. Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam
situasi. Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian individu
terhadap pernyataan sendiri; dan Wajah barangkali mengkomunikasikan
adanya atau kurang pengertian.Pesan gestural menunjukkan gerakan
sebagian anggota badan seperti mata dan tangan untuk mengkomunikasi
berbagai makna.

Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, makna yang
dapat disampaikan adalah: a. Immediasi yaitu ungkapan kesukaan dan
ketidak sukaan terhadap individu yang lain. Postur yang condong ke arah
yang diajak bicara menunjukkan kesukaan dan penilaian positif; b. Power
mengungkapkan status yang tinggi pada diri komunikator. Anda dapat
membayangkan postur orang yang tinggi hati di depan anda, dan postur
orang yang merendah; c. Responsiveness, individu dapat bereaksi secara
emosional pada lingkungan secara positif dan negatif. Bila postur anda
tidak berubah, anda mengungkapkan sikap yang tidak responsif. Contoh
:dalam pemilihan umum 2004 calon presiden Susilo Bambang Yudhoyono
terpilih menjadi presiden walau bukan dari partai pemenang pemilu salah
satunya dikarenakan kecintaan para pemilih khusunya kaum ibu-ibu yang
menyukai fisik SBY.

Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang.
Umumnya dengan mengatur jarak kita mengungkapkan keakraban kita
dengan orang lain. Contohnya posisi duduk para politisi satu dengan
lainnya menunjukkan level kedekatan dan pengaruh mereka. Demikian
juga dengan berita politik mengenai daerah asal pembaca menjadi lebih
menarik perhatian pembaca untuk mengamati peristiwa tersebut.

Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian, dan
kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, orang sering
berperilaku dalam hubungan dengan orang lain sesuai dengan persepsinya
tentang tubuhnya (body image). Erat kaitannya dengan tubuh ialah upaya
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kita membentuk citra tubuh dengan pakaian, dan kosmetik. Pesan
paralinguistik adalah pesan non verbal yang berhubungan dengan dengan
cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal yang sama dapat
menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan secara berbeda. Pesan ini
oleh Dedy Mulyana (2005) disebutnya sebagai parabahasa.

Pesan sentuhan dan bau-bauan.

Alat penerima sentuhan adalah kulit, yang mampu menerima dan
membedakan emosi yang disampaikan orang melalui sentuhan. Sentuhan
dengan emosi tertentu dapat mengkomunikasikan: kasih sayang, takut,
marah, bercanda, dan tanpa perhatian. Bau-bauan, terutama yang
menyenangkan (wewangian) telah berabad-abad digunakan orang, juga
untuk  menyampaikan  pesan  -menandai = wilayah = mereka,
mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, dan menarik lawan
jenis.

Fungsi pesan nonverbal.

Mark L. Knapp (dalam Jalaludin, 1994), menyebut lima fungsi pesan
nonverbal yang dihubungkan dengan pesan verbal:

Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara
verbal. Misalnya setelah ~mengatakan penolakan saya, saya
menggelengkan kepala. Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang
verbal. Misalnya tanpa sepatah katapun kita berkata, kita menunjukkan
persetujuan dengan mengangguk-anggukkan kepala. Kontradiksi, menolak
pesan verbal atau memberi makna yang lain terhadap pesan verbal.
Misalnya anda 'memuji’ prestasi teman dengan mencibirkan bibir, seraya
berkata "Hebat, kau memang hebat.”

Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal.
Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat penderitaan yang tidak
terungkap dengan kata-kata.

Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahinya.
Misalnya, anda mengungkapkan betapa jengkelnya anda dengan
memukul meja.

Sementara itu, Dale G. Leathers (1976) dalam non verbal Communication
Systems, menyebutkan enam alasan mengapa pesan verbal sangat
signifikan. Yaitu:

a. Factor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam
komunikasi interpersonal. Ketika kita ~mengobrol atau
berkomunikasi tatamuka, kita banyak menyampaikan gagasan dan
pikiran kita lewat pesan-pesan nonverbal. Pada gilirannya orang
lainpun lebih banya ’membaca’ pikiran kita lewat petunjuk-
petunjuk non verbal.

b. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan non
verbal ketimbang pesan verbal.
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c. Pesan non verbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif
bebas dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal
jarang dapat diatur oleh komunikator secara sadar.

d. Pesan non verbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat
diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi.
Fungsi metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan
yang memeperjelas maksud dan makna pesan. Diatas telah kita
paparkan pesan verbal mempunyai fungsi repetisi, substitusi,
kontradiksi, komplemen, dan aksentuasi.

e. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien
dibandingkan dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan verbal
sangat tidak efisien. Dalam paparan verbal selalu terdapat
redundansi, repetisi, ambiguiti, dan abtraksi. Diperlukan lebih
banyak waktu untuk mengungkapkan pikiran kita secara verbal.

f. Pesan non verbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Ada
situasi komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan
gagasan dan emosi secara tidak langsung. Sugesti ini dimaksudkan
menyarankan sesuatu kepada orang lain secara implisit (tersirat).
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